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Absgtrak<br /><span>Tujuan penelitian ini untuk menyusun clinical pathwaykemoterapi adjuvant pada
kanker payudara tanpa penyakit komorbid dr RSUP Dr Kariadi Semarang. Penelitian ini merupakan
penelitian operasional denganmetode pengambilan data retrospektif. Penelitian dilakukan di RSUP Dr
Kariadi Semarang pada tahun 2012 padainstalasi rekam medis, instalasi rawat inap, instalasi farmasi,
instalasi laboratorium dan bagian perbekalan farmasi. Sampel dalam penelitian ini adalah pasien yang
didiagnosis dengan kanker payudara dengan pada tahun 2012, yang dilakukan

kemoterapi.</span><div>& nbsp;</div><span>Data primer yang didapatkan meliputi : Jumlah dan identitas
pasien kanker payudara yang dilakukan kemoterapi pada tahun 2012, hasil wawancara dan wawancara
mendalam, hasil wawancara dalam fokus grup diskusi, hasil pengamatan langsung pada saat kemoterapi
dilakukan. Data sekunder didapatkan dari dokumen rekam medis pasien kanker payudara yang dilakukan
kemoterapi padatahun 2012. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini yaitu formulir penelitian,
pedoman wawancara, pedoman diskusi grup. Karakteristik usia penderita kanker payudara berkisar antara
27 tahun dan yang tertua berusia 93 tahun dengan rerata usia 47,93 + 9,7 tahun. Pembiayaan terbanyak yang
digunakan ialah dengan pembiayaan pribadi. Pasien kanker payudara pada tahun 2012 paling banyak berasal
dari Semarang. Rata-ratalama hari perawatan pasien kanker payudara yang dilakukan kemoterapi ialah 8,3
hari.</span><div>& nbsp;</div><span>Diagnosis kanker payudara dibedakan berdasarkan jenis
histopatologi, stadium dan grading. Jenis kanker payudara yang paling banyak pada penelitian ini ialah
Karsinoma Duktus Invasif. Stadium yang paling banyak dijumpai yaitu stadium IV. Dergjat histopatol ogi
yang paling banyak dijumpai ialah grade 1. Jenis pemeriksaan yang paling banyak dilakukan yaitu
pemeriksaan darah, pemeriksaan fungsi ekskresi ginjal dan pemeriksaan fungsi ekskresi liver. Pelayanan
kemoterapi menggunakan kombinasi obat, dengan rata-rata 2,62 macam obat yang digunakan. Jenis obat
yang paling banyak dilakukan yaitu Siklofosfamid, 5 Fluorouracil dan

Doksorubisin.</span><div>& nbsp;</div><span>0Obat nonkemoterapi yang diberikan pada pasien kanker
payudara yang akan dilakukan kemoterapi ialah obat anti muntah, obat anti alergi dan obat pencegah sekresi
asam lambung. Clinical pathway kemoterapi pada kanker payudara melalui beberapa tahapan yaitu : Tahap
pendaftaran kemoterapi, dapat dilakukan melalui instalasi rawat inap ataupun rawat jalan. Tahap persiapan
kemoterapi dengan pemeriksaan laboratorium darah rutin, test fungsi ekskresi hepar dan test fungsi ekskresi
ginja.</span><div>& nbsp;</div><hr /><div>& nbsp;</div><em><em>The main purpose of this study isto
arranging clinical pathway for adjuvant chemotherapy on breast cancer without comorbid disease at dr
Kariadi General Hospital Semarang. This research is anoperational research, the data were collected
retrospectively. The study was conducted at Dr Kariadi General Hospital Semarang in 2012. The data was
taken on the medical records department, inpatient department, pharmacy department, laboratory department
and pharmaceuticals department.</em></em><div>& nbsp;</div><em><em>The samplesin this study were
breast cancer patients who underwent chemotherapy in 2012. Primary data that we obtained include: number
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and identity of patients breast cancer chemotherapy conducted in 2012, the results of interviews and in-
depth interviews, the result of consensus making group discussion and direct observation during
chemotherapy. Secondary data were obtained from medical records of breast cancer patients who underwent
chemotherapy in 2012. Instrument that used in this studies were research form, guidance interviews, group
discussion guidelines. Characteristics of breast cancer patients age in this study ranged from 27 years old for
the youngest t093 years old for the oldest, with mean age was 47,93 + 9,7 years old. Most of the patient
financial state was personal. Most breast cancer patients came from Semarang with average length of stay of
8,3 days.</em></em><div>& nbsp;</div><em><em>Breast cancer diagnosis was distinguished by the type
of histopathology, staging and grading. Most type of breast cancer in this study was Invasive Ductal
Carcinoma, most staging found in this study was stadium I'V. Most histopathological degree found was
grade 1. The examination that performed in patients were blood tests, kidney function tests, and liver
function tests. In dr Kariadi General Hospital, the chemotherapy which is used for patients with breast
cancers consist more than one drug, with an average of 2.62 different drugs used. The chemotherapy drugs
that used frequently were Cyclophosphamide, 5 Fluorouracil and

Doxorubicin.</em></em><div>& nbsp;</div><em>Non-chemotherapy drugs which are given to patients
with breast cancer who undergo chemotherapy are anti-vomiting drugs, antihistamines drugs and drugs to
prevent gastric acid secretion. Clinical pathway in chemotherapy of breast cancer through several stages:
chemotherapy registration phase which can be done through inpatient or outpatient. Chemotherapy
preparation phase, with routine blood laboratory tests, liver function tests excretion and renal excretion
function test.</em>



